Prosiding

Seminar Nasional *un‘%ﬁ
Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset f .
IKIP PGRI Bojonegoro %)

Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi -I-
Ilmiah™ ]

Efektivitas Model Contextual Teaching and Learning berbantuan
Media Cerita Bergambar terhadap Keterampilan Menulis Cerpen

Lisa Nur Asmil(g),Cahyo Hasanudin?
1Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoensia, IKIP PGRI Bojonegoro
Indonesia
lisanurasmi693@gmail.com

abstrak —Model contextual teaching and learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model CTL
berbantuan media cerita bergambar terhadap keterampilan menulis cerpen. Penelitian
menggunakan metode quasi-experimental dengan desain one-group pretest-posttest. Data
diperoleh melalui tes menulis cerpen yang menilai kelengkapan unsur cerita, kejelasan
alur, ketepatan diksi, dan kreativitas. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-
rata skor dari 73,23 pada pretest menjadi 91,92 pada posttest; nilai N-Gain = 0,690; serta
uji t berpasangan tp;ryng = 13,789 > tiape = 2,228, sehingga terdapat perbedaan signifikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, model CTL berbantuan media cerita
bergambar terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen.

Kata kunci— contextual teaching and learning, media cerita bergambar, menulis,
cerpen

Abstract—The contextual teaching and learning model is a learning approach that links
material to students' real experiences so that the learning process becomes more meaningful. This
study aims to determine the effectiveness of the CTL model assisted by picture story media on
short story writing skills. The study used a quasi-experimental method with a one-group pretest-
posttest design. Data were obtained through a short story writing test that assessed the
completeness of story elements, clarity of plot, accuracy of diction, and creativity. The results
showed an increase in the average score from 73.23 on the pretest to 91.92 on the posttest; N-Gain
value = 0.690; and paired t-test t_(count) = 13.789 > ttable = 2.228, indicating a significant
difference before and after the treatment. Thus, the CTL model assisted by picture story media
proved to be effective in teaching short story writing.

Keywords— contextual teaching and learning, illustrated stories, writing, short stories

PENDAHULUAN

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah model pembelajaran
yang memungkinkan guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi
nyata yang dialami siswa (Rustinah, 2020). Model ini menitikberatkan pada peran
keaktifan siswa dalam menggali sendiri konsep pembelajaran serta mengaitkannya
pada pengalaman sehari-hari, sehingga pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan
dalam situasi kehidupan (Hulaimi, 2019). Lebih lanjut, CTL membantu siswa
mengbungkan materi pelajaran dengan situasi faktual yang mereka alami, sehingga
pengetahuan yang dipelajari terasa lebih relevan dan lebih mudah diterapkan dalam
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aktivitas sehari-hari (Kurniasih, 2021). Dengan demikian, model pembelajaran CTL
menjadi pendekatan yang membuat proses belajar lebih relevan karena memadukan
materi pelajaran pada pengalaman siswa. Setelah memahami konsep CTL, perlu
juga dipahami tujuan penerapannya dalam proses pembelajaran.

Menurut Hidayat dalam Ester dkk. (2023) penerapan model CTL bertujuan
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran melalui proses menghubungkan setiap
topik dengan pengalaman dan aktivitas yang mereka temui. Di samping itu,
pendekatan CTL memberi ruang bagi siswa untuk mengemukakan pendapat
mereka, baik ketika bekerja dalam kelompok maupun saat melakukan presentasi
(Neno dkk., 2020). Model ini juga menitikberatkan pada peran aktif siswa sepanjang
kegiatan pembelajaran (Nurfitriyana, 2021). Dengan demikian, tujuan CTL adalah
mendorong siswa lebih berperan aktif, memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi, dan mampu menghubungkannya konsep pelajaran dengan pengalaman
nyata. Selain memiliki tujuan yang jelas, model CTL juga memberikan berbagai
manfaat yang mendukung efektivitas pembelajaran.

Manfaat CTL terlihat dari kemampuannya membantu siswa menguasai konsep
secara lebih utuh, bukan hanya sekadar mengingat informasi, serta mampu untuk
menjelaskan serta menggunakannya pada berbagai konteks (Hafid dkk., 2023). Salah
satu kelebihan CTL yaitu kemampuan menautkan materi ajar pada pengalaman
realitas yang dialami siswa sehingga bisa meningkatkan motivasi mereka dalam
belajar (Fahrieyah, 2024). Selain itu, penerapan CTL yang berlandaskan kearifan
lokal turut mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila sesuai dengan tujuan
Kurikulum Merdeka (Putri dkk., 2025). Dengan demikian, manfaat CTL bukan
hanya terletak dalam penguasaan konsep yang mendalam melainkan juga
membangun karakter, dan relevansi pembelajaran dengan kehidupan siswa. Dalam
penerapannya, keberhasilan CTL juga dapat didukung oleh penggunaan media ajar
yang menarik dan kontekstual, seperti penggunaan media cerita bergambar.

Tabel 1. Sintak Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media
Cerita Bergambar Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen.

Konsep Langkah-Langkah Pembelajaran Model Contextual Teaching and
Learning

Relating Guru menampilkan cerita bergambar dan mengaitkannya dengan
pengalaman siswa. Siswa mengamati tokoh, alur, latar, dan amanat
cerita.

Experiencing | Siswa mengajukan pertanyaan atau menanggapi hal-hal yang mereka
temukan dari cerita tersebut.

Applying Siswa menuliskan unsur cerita hasil pengamatan secara mandiri
sebagai dasar untuk membuat cerita baru.

Cooperatin | Siswa mengembangkan dan menyusun cerita baru.

Transferring | Siswa menyampaikan hasil karangan mereka di depan teman-
temannya dengan ekspresi atau improvisasi sederhana.

(dikembangkan oleh teori Crawford dalam Nababan & Sipayung, 2023)

Media cerita bergambar dapat diartikan sebagai kombinasi antara tulisan dan
ilustrasi untuk memudahkan siswa dalam memahami alur dan isi cerita (Maharani
& Nuvitalia, 2023). Media ini menampilkan rangkaian gambar yang berperan tidak
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hanya sebagai hiasan, tetapi juga sebagai pendukung alur cerita agar maknanya
lebih jelas bagi pembaca (Mindaudah & Ningrum, 2023). Selain itu, kombinasi
antara unsur visual dan naratif dalam cerita bergambar turut memperkuat
penyerapan siswa terhadap materi yang dipelajari (Fuadah, 2022). Secara
keseluruhan, cerita bergambar menjadi media belajar yang efisien karena mampu
menarik perhatian siswa sekaligus mempermudah mereka dalam memahami isi
cerita melalui perpaduan teks dan gambar. Selain pengertiannya, media cerita
bergambar juga memiliki berbagai manfaat yang bisa meningkatkan pelaksanaan
belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Berikut merupakan tampilan

website yang digunakan sebagai media dalam riset ini.
Gambar 1. Media Pembelajaran
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Cerita bergambar ini dapat diakses pada peramban berikut. https:/ /heyzine.com/flip-
book/d6e9924ef2. html

Manfaat media cerita bergambar terletak pada kemampuannya menumbuhkan
minat belajar siswa dan mendorong mereka agar lebih percaya diri dalam berbicara
dan menyampaikan gagasan (Deiniatur, 2017). Media ini juga berperan dalam
meningkatkan kreativitas, pemahaman, serta mendorong aktivitas belajar menjadi
lebih menarik (Yuananda dkk., 2024). Selain itu, cerita bergambar turut membantu
perkembangan emosi, pemahaman diri dan lingkungan, serta memperkuat
hubungan sosial anak karena mampu menarik perhatian mereka (Ngura dkk., 2020).
Dengan demikian, manfaat media cerita bergambar mencakup peningkatan aspek
berpikir, perasaan, dan interaksi sosial siswa dalam proses pembelajaran. Meski
memiliki banyak manfaat, media cerita bergambar tetap memiliki sejumlah
kelemahan yang harus diperhatikan saat penggunaan di kelas.

Media cerita bergambar memiliki keunggulan untuk menarik fokus siswa dan
mempermudah memahami isi cerita dengan mudah, tetapi informasi yang disajikan
terbatas dan memerlukan pendampingan guru agar makna tersampaikan dengan
tepat (Kholifah & Kristin, 2021). Media ini turut menjadikan proses pembelajaran
semakin atraktif dan memudahkan pemahaman siswa, meskipun kurang efektif
untuk untuk menjabarkan konsep yang rumit atau kompleks (Dewanti & Yasmita,
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2022). Selain itu, cerita bergambar mampu meningkatkan minat dan konsentrasi
anak karena temanya disesuaikan dengan minat mereka, tetapi anak yang kesulitan
memahami materi tetap memerlukan bimbingan berulang dari guru (Aliya &
Mulyaningsih, 2024). Dengan demikian, media cerita bergambar efektif untuk
menumbuhkan minat, perhatian, dan pemahaman siswa, meskipun penggunaannya
tetap membutuhkan peran aktif guru agar materi dapat dipahami dengan baik.
Selain media pembelajaran, keterampilan berbahasa seperti menulis juga memegang
peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi
siswa.

Menulis adalah aktivitas menyampaikan ide melalui tulisan sehingga dapat
dipahami oleh pembaca. (Ali, 2021). Menurut Tarigan dalam Syarifudin (2022)
menulis juga dapat diartikan sebagai proses melukiskan simbol-simbol grafis yang
mewakili bahasa tertentu sehingga orang lain bisa membaca dan memahaminya.
Selain itu, Tarigan dalam Sihalohod dkk. (2022) menyatakan bahwa menulis
melibatkan penciptaan simbol grafis yang mencerminkan bahasa yang dipahami
penulis agar pembaca yang memahami bahasa dan simbol tersebut dapat
menangkap maknanya. Dengan demikian, menulis adalah proses komunikasi
tertulis yang yang memberi kesempatan seseorang untuk menyampaikan gagasan
dan pesan melalui simbol grafis yang bisa dipahami orang lain. Setelah mengetahui
pengertian menulis, perlu dipahami pula tujuan dari kegiatan menulis itu sendiri
dalam konteks pembelajaran bahasa.

Menulis bertujuan untuk membangun komunikasi yang bermakna antara
penulis dan pembaca sekaligus membantu penulis meningkatkan kemampuan
berpikir, daya cipta, dan kepribadian (Abidin, 2016). Selain itu, kegiatan menulis
memungkinkan penulis memperoleh tanggapan atau respon yang diharapkan dari
pembaca (Agustin & Indihadi, 2020). Menulis juga melatih siswa menyalurkan
gagasan, ide pokok, dan pikiran yang muncul dari dalam diri mereka (Pahrun,
2021). Dengan demikian, menulis berperan sebagai sarana komunikasi yang efektif
sekaligus media untuk mengasah kreativitas, pemikiran, dan ekspresi diri penulis.
Lebih lanjut, kegiatan menulis juga memberikan beragam manfaat yang dapat
menunjang perkembangan kemampuan bahasa dan berpikir siswa.

Melakukan aktivitas menulis bermanfaat untuk melatih penulis merancang
pemikiran dan bukti secara tertata dan runtut (Yusuf dkk., 2017). Di samping itu,
menulis mampu mengembangkan kemampuan berpikir, mendorong kreativitas,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta membantu pengumpulan data secara efektif
(Mustikowati & Wijayanti, 2016). Kegiatan menulis juga memungkinkan penulis
memperluas wawasan serta menambah kosakata baru yang berguna untuk
pengembangan bahasa (Cahyaningsih & Wikaningsih, 2019). Dengan demikian,
menulis memiliki manfaat yang luas, baik dalam pengembangan kemampuan
berpikir, kreativitas, pengetahuan, maupun keterampilan bahasa penulis. Selain
keterampilan menulis, salah satu bentuk karya tulis yang sering diajarkan dalam
pembelajaran bahasa yaitu cerpen.

Cerpen adalah jenis tulisan sastra yang menghadirkan kisah singkat mengenai
tokoh tertentu beserta permasalahan dan cara penyelesaiannya (Tanjung dkk., 2019).
Cerpen juga merupakan bentuk imajinasi yang tinggi, di mana isi ceritanya tidak
sekadar fantasi kosong, tetapi disusun dengan bahasa khas dan kondisi lingkungan

Bojonegoro, 29 November 2025 1688 Prosiding Seminar Nasional



Lisa Nur Asmi dan ,Cahyo Hasanudin Efektivitas Model Contextual....

sosial masyarakat di wilayah tertentu (Nufus dkk. 2022). Selain itu, cerpen
menampilkan kisah manusia secara padat dan ringkas, menggambarkan karakter
serta situasi kehidupan melalui narasi yang singkat namun bermakna (Sihotang
dkk., 2024). Dengan demikian, cerpen berperan sebagai media sastra yang
menyampaikan pengalaman, karakter, dan pesan hidup secara singkat tetapi tetap
bermakna. Tidak hanya sebagai karya sastra, cerpen juga memiliki fungsi penting
dalam menggambarkan kehidupan dan nilai-nilai sosial masyarakat.

Cerpen memiliki fungsi sebagai karya sastra yang merekam dan
mencerminkan berbagai pengalaman kehidupan (Nuroh, 2011). Selain itu, cerpen
dapat diibaratkan sebagai cermin yang menampilkan peristiwa-peristiwa yang
terjadi di masyarakat (Puji dkk., 2025). Cerita pendek juga berperan untuk
menggambarkan realitas kehidupan secara ringkas sekaligus menjadi sarana
hiburan yang memberikan kenyamanan bagi pembaca (Supriyono & Hasanudin,
2025). Dengan demikian, cerpen berfungsi sebagai media refleksi kehidupan dan
hiburan yang menyenangkan serta bermakna. Untuk memahami cerpen secara
menyeluruh, perlu diketahui pula unsur-unsur pembangunnya yang terdiri atas
unsur ekstrinsik dan intrinsik.

Cerpen tersusun atas unsur-unsur yang membentuk cerita (Rosana dkk., 2021).
Unsur intrinsik terdiri dari elemen-elemen yang membangun struktur cerita tersebut
(Meilina, 2020). Unsur ini meliputi tokoh beserta penokohannya, alur cerita, tema,
latar, sudut pandang, gaya bahasa, serta pesan atau amanat yang disampaikan
(Chairiah, 2022). Sementara itu, unsur ekstrinsik berasal dari faktor di luar cerita
(Efendi, 2024). Unsur ini biasanya berupa pandangan, sikap, dan keyakinan
pengarang yang memengarubhi isi serta cara penyajian karya sastra (Arum & Ratuliu,
2023). Dengan demikian, cerpen dibangun oleh kombinasi unsur internal yang
mengatur jalan cerita dan unsur eksternal yang memberikan pengaruh nilai serta
perspektif pengarang.

Jadi penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media cerita bergambar terhadap

keterampilan menulis cerpen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yaitu penelitian quasi-experimental. Hasanudin dkk. (2025)
mengatakan bahwa desain penelitian quasi-experimental elatif lebih hemat waktu
dan energi tanpa memerlukan pembentukan acak kelompok eksperimen dan
kontrol. Pada penelitian ini desain yang dipilih adalah one-group pretest-posttest
design. Menurut Muhandis & Riyadi (2023) one-group pretest-posttest design adalah
jenis penelitian pra-eksperimen yang memakai satu kelompok, diberi pretest untuk
melihat kemampuan awal, lalu diberi perlakuan, dan diuji lagi melalui posttest guna
mengetahui perubahan yang terjadi. Adapun gambar desain penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2. Desain penelitian pretest, treatment, dan posttest (Hastjarjo, 2019)

O X (%
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Partisipan pada penelitian ini yaitu siswa kelas VI yang berjumlah 11 orang.
Alasan pemilihan partisipan ini Adalah siswa kelas VI mempunyai karakteristik
yang sejalan dengan tujuan penelitian, yakni sedang mempelajari materi teks cerpen
yang menjadi fokus intervensi dalam studi ini.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui metode tes.
Instrumen tes dapat dijelaskan melalui tabel berikut.

Tabel 2. Pedoman Penskoran

Indikator Pedoman penskoran
Abstrak 3 = Sangat Baik
a. Memuat inti cerita secara lengkap.
b. Memberikan gambaran awal cerita yang mewakili
keseluruhan isi.
c. Hubungan antara inti cerita dan isi keseluruhan tergambar
dengan baik.
2 = Cukup
a. Memuat inti cerita, tetapi belum lengkap.
b. Gambaran awal cerita kurang lengkap.
c. Hubungan antara inti cerita dan isi keseluruhan belum
lengkap.
1 = Kurang
a. Tidak memuat inti cerita.
b. Tidak memberikan gambaran awal cerita.
c. Tidak menunjukkan hubungan antara inti cerita dan isi
keseluruhan.
Orientasi | 3 = Sangat Baik
a. Memperkenalkan tokoh, latar, dan suasana secara lengkap.
b. Pembaca dapat memahami konteks awal cerita dengan baik.
c. Semua elemen orientasi saling terhubung dan mendukung
pemahaman cerita.
2 = Cukup
a. Memperkenalkan tokoh, latar, dan suasana tetapi belum
lengkap.
b. Pembaca hanya sebagian memahami konteks awal.
c. Hubungan antar elemen orientasi kurang lengkap.
1 = Kurang
a. Tidak memperkenalkan tokoh, latar, atau suasana.
b. Pembaca tidak memahami konteks awal cerita.
c. Elemen orientasi tidak terlihat.
Komplik 3 = Sangat Baik
asi a. Menampilkan masalah utama tokoh secara lengkap.

2 = Cukup

b. Menyajikan rangkaian peristiwa yang saling terkait.
c. Konflik memengaruhi alur cerita dengan jelas.

a. Menampilkan masalah utama tokoh tetapi belum lengkap.
b. Rangkaian peristiwa hanya sebagian terlihat.
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c. Dampak konflik terhadap alur cerita kurang lengkap.
1 = Kurang

a. Tidak menampilkan masalah utama tokoh.

b. Rangkaian peristiwa tidak ada.

c. Konflik tidak memengaruhi alur cerita.

Evaluasi 3 = Sangat Baik
a. Menunjukkan fase penyelesaian setelah klimaks secara
lengkap.
b. Konflik mulai menemukan solusi yang jelas.
c. Pembaca dapat memahami arah penyelesaian cerita.
2 = Cukup
a. Menunjukkan fase penyelesaian tetapi belum lengkap.
b. Solusi konflik hanya sebagian terlihat.
c. Arah penyelesaian cerita kurang lengkap.
1 = Kurang
a. Tidak menunjukkan fase penyelesaian.
b. Konflik belum ada penurunan.
c. Pembaca tidak memahami arah cerita.

Resolusi 3 = Sangat Baik
a. Menampilkan penyelesaian konflik secara lengkap.
b. Menjelaskan cara tokoh mengatasi masalah.
c. Semua aspek resolusi saling mendukung alur cerita.
2 = Cukup
a. Menampilkan penyelesaian konflik tetapi belum lengkap.
b. Cara tokoh mengatasi masalah hanya sebagian terlihat.
c. Hubungan resolusi dengan alur cerita kurang lengkap.
1 = Kurang
a. Tidak menampilkan penyelesaian konflik.
b. Tokoh tidak menunjukkan cara menyelesaikan masalah.
c. Resolusi tidak memengaruhi alur cerita.

Koda 3 = Sangat Baik
a. Menyampaikan amanat atau pesan moral secara lengkap.
b. Nilai-nilai penting tersampaikan kepada pembaca.
c. Penutup cerita mendukung keseluruhan isi cerita.
2 = Cukup
a. Menyampaikan amanat atau pesan moral tetapi belum
lengkap.
b. Nilai-nilai penting hanya sebagian terlihat.
c. Hubungan penutup dengan isi cerita kurang lengkap.
1 = Kurang
a. Tidak menyampaikan amanat atau pesan moral.
b. Nilai-nilai penting tidak terlihat.
c. Penutup cerita tidak mendukung isi cerita.
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Teknik analisis data menggunakan N-Gain seperti berikut.
Sposttest —Spretest ..
< g > = Sposttest “Spretest pragiwi 2016) (1)

Smax - Spretest

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dilakukan kategorisasi interpretasi
melalui tabel berikut.

Kategori Interpretasi
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g<03 rendah

Uji statistik di dalam penelitian ini menggunakan Uji t Berpasangan (Paired
Sample t-test) dengan menggunakan rumus berikut.

SRS

df= n-1 (Rahmani, Risnawati, & Hamdani, 2025) (2)

Berdaskan data di atas maka dapat dibuat penjelasan sebagai berikut: t = Nilai
t hitung, [J = Rata Rata pengukuran sampel 1 dan 2, SD = Standar deviasi
pengukuran sampel 1 dan 2, N = Jumlah sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian, penggunaan media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar pada kelas yang dijadikan sampel. Peningkatan itu
tampak dari selisih nilai pretest dan posttest pada tabel berikut.

Tabel 3 Data Nilai Pretest dan Posttest Sampel Penelitian

Komponen Pretest Posttest

Jumlah Siswa (n) 11 11
Jumlah Nilai 806 1011

Nilai Tertinggi 78 94
Nilai Terendah 72 89
Rata-rata () 73 92

Standar Deviasi (s) 2,142748 2,766276

Varians (s?) 4,591368 7,65228

Nilai posttest yang diperoleh setelah penerapan media cerita bergambar
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan nilai pretest. Media tersebut
membantu peserta didik memahami materi teks cerpen, terutama pengertian,
struktur, unsur intrinsik, dan unsur ekstrinsik. Penyajian materi dalam bentuk
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gambar membuat konsep-konsep tersebut lebih mudah dipahami dan diingat
sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, cerita bergambar berfungsi untuk mempermudah siswa
dalam menangkap dan memahami isi teks cerpen. Materi seperti pengertian cerpen,
struktur, unsur intrinsik, dan unsur ekstrinsik disajikan menggunakan cerita
bergambar sehingga konsep tersebut menjadi lebih mudah dipahami. Penyajian
materi dalam bentuk gambar yang disertai penjelasan membuat siswa lebih cepat
mengenali isi materi, memahami hubungan antarbagian, serta mengingatnya
dengan lebih baik. Penggunaan cerita bergambar serta menjadikan proses
pembelajaran semakin menarik dan mendukung pemahaman siswa secara mandiri.

Cerita bergambar bermanfaat pada kegiatan pembelajaran karena dapat
menumbuhkan minat siswa dan mempermudah pemahaman mereka terhadap
materi teks cerpen dengan lebih mudah melalui penyajian yang menarik dan jelas
(Masruroh & Ramiati, 2022). Selain itu, penggunaan cerita bergambar mampu
menghadirkan suasana yang menarik, sehingga membuat siswa terdorong untuk
memperhatikan, membaca, serta menguasai materi yang disajikan. Hal itu membuat
kegiatan pembelajaran teks cerpen menjadi lebih dinamis dan turut meningkatkan
minat serta partisipasi siswa dalam proses belajar.

Pemanfaatan media cerita bergambar berkontribusi pada peningkatan
pencapaian akademik siswa, yang dapat dilihat melalui naiknya skor rata-rata
sebesar 18,69 dari nilai pretest 73,23 menjadi 91,92 pada saat posttest. Peningkatan
tersebut membuktikan bahwa penggunaan cerita bergambar mampu membangun
proses belajar yang lebih optimal serta membantu memahami materi teks cerpen
secara lebih mendalam, sebagaimana ditunjukkan pada data hasil belajar yang telah
disajikan.

Gambar 3. Grafik Hasil Belajar
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Nilai N-Gain yang diperoleh mencapai 0,690, sebagaimana terlihat pada grafik

berikut.
Gambar 4. Grafik Nilai N-Gain
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Berdasarkan grafik N-Gain, tampak bahwa peningkatan rata-rata kemampuan
siswa masuk dalam kategori tinggi, yang memperlihatkan bahwa mayoritas siswa
mampu menguasai materi teks cerpen secara lebih optimal setelah mengikuti
pembelajaran. Pemanfaatan cerita bergambar membuat kegiatan belajar terasa lebih
jelas dan terarah karena penyajian materinya mudah diikuti oleh siswa, sebagian
siswa yang kesulitan memahami konsep cerpen. Selain itu, penggunaan media cerita
bergambar menunjukkan efektivitasnya dalam proses pembelajaran karena media
tersebut dapat memperkuat kompetensi siswa dalam menginterpretasi isi teks
cerpen

(Fahyuni & Bandono, 2015).

Hasil statistik uji t berpasangan Paired Sample t-test dapat dijelaskan pada tabel
berikut ini.

t-Test: Paired Two Sample for Means

Postes Pretes
Mean 91,91919192 73,23232323
Variance 8,417508418 5,050505051
Observations 11 11
Pearson Correlation 0,516397779
Hypothesized Mean
Difference 0
df 10
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t Stat 13,78908586
P(T<=t) one-tail 3,91433E-08
t Critical one-tail 1,812461123
P(T<=t) two-tail 7,82865E-08
t Critical two-tail 2,228138852

Perhitungan yang dilakukan memperlihatkan bahwa nilai tpirng jauh
melampaui nilai t;¢ (13,78 > 2,23), sehingga H, dinyatakan tidak diterima.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan siswa berbeda pada tahap
sebelum dan setelah penggunaan model CTL yang dipadukan dengan media cerita
bergambar. Pendekatan CTL yang menuntut keterlibatan penuh dari siswa sekaligus
mengaitkan kegiatan belajar dengan realitas kehidupan sehari-hari membantu
mereka menangkap inti materi cerpen, sehingga penerapannya berkontribusi pada
peningkatan kemampuan siswa (Dhani & Rahayu, 2023).

SIMPULAN

Hasil perhitungan uji t dengan tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa
to 05,11 = 13,789 dan tgpe = 2,228 sehingga nilai tp;ny lebih tinggi dibanding
dengan t;4p.; dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pemahaman siswa
terhadap teks cerpen meningkat setelah menerima pembelajaran melalui model CTL
berbantuan media cerita bergambar. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut
efektif diterapkan dalam proses pembelajaran.
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